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ABSTRAK 
Karet merupakan komoditas unggulan perkebunan Provinsi Lampung. Sentra produksi karet di Lampung terdapat di daerah Tulang 
Bawang, Mesuji dan Way Kanan. Produktivitas komoditi karet di lampung yaitu 1.051 (kg/ha/tahun) dan jumlah petani karet 
120.052 jiwa. Saat ini petani karet selalu mengeluh tentang harga jual karet yang murah dan tidak semahal dulu. Harga karet yang 
rendah menyebabkan petani mencampurkan karet dengan benda lain untuk memperoleh berat karet yang lebih. Perilaku petani 
yang mayoritas membuat karet kotor yang dicampur dengan benda lain dengan tujuan untuk mendapatkan berat yang lebih besar 
akan merugikan rantai bisnis karet terutama pihak industri. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai tambah yang diperoleh 
pelaku rantai pasok karet dan mengidentifikasi tingkat risiko yang di terima oleh pelaku rantai pasok tersebut, selanjutnya dihitung 
nilai keseimbangan antara nilai tambah dan risiko untuk menentukan harga yang adil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
tambah yang diperoleh petani paling rendah dengan perbandingan 0,13 % : 1,03 % : 75,62 %, kemudian tingkat risiko yang diterima 
petani (0,528) juga mendapat nilai tertinggi, dibandingkan dengan pedagang pengumpul (0,104) dan eksportir lokal (0,309). Hasil 
perimbangan yang diperoleh antara nilai tambah dan tingkat risiko merubah penerimaan setiap pelaku rantai pasok karet yaitu 
petani yang sebelumnya menerima Rp.253 menjadi Rp.80.082 per kg produk, pedagang pengumpul mengalami peningkatan yaitu 
dari Rp.2.041 menjadi Rp.15.773 selanjutnya eksportir lokal mengalami penurunan dari Rp.149.377 menjadi Rp.46.866. 
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1. Pendahuluan  

 Komoditas karet merupakan komoditas yang penting bagi perekonomian Indonesia. Nilai ekonomi yang diperoleh 
dari komoditas karet antara lain sebagai penyumbang devisa negara dan sebagai salah satu mata pencaharian masyarakat 
Indonesia. Sumbangan devisa negara melalui ekspor karet pada tahun 2011 mencapai 11.13 miliar US$ dengan volume 
mencapai 2.38 juta ton kering. Laju perkembangan ekspor karet alam Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun hal ini dikarenakan meningkatnya produksi karet dalam negeri dan permintaan karet alam untuk industri berbasis 
karet di negara maju [1].  

Karet merupakan komoditas unggulan nasional dan menjadi komoditas unggulan perkebunan Provinsi Lampung, 
Direktorat Jendral Perkebunan pada statistik perkebunan karet melaporkan produktivitas komoditi karet di lampung yaitu 
1.051 (kg/ha/tahun) dan jumlah petani karet 120.052 jiwa. Luas areal perkebunan di lampung yaitu 152.166 ha dengan 
produktivitas sebesar 129.868 ton/tahun dan produksi karet di lampung meningkat setiap tahunya dari 2014-2016. Sentra 
produksi karet dilampung terdapat di daerah Tulang Bawang, Mesuji dan Way Kanan [2]. Saat ini petani karet selalu 
mengeluh tentang harga jual karet yang murah dan tidak semahal dulu. Harga karet yang rendah menyebabkan petani 
mencampurkan karet dengan benda lain untuk memperoleh berat karet yang lebih. Perilaku petani yang mayoritas 
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membuat karet kotor yang dicampur dengan benda lain dengan tujuan untuk mendapatkan berat yang lebih besar akan 
merugikan rantai bisnis karet terutama pihak industri.  

Hasil wawancara di Kabupaten Mesuji bahwa petani karet banyak meninggalkan kebun karena harga getah rendah 
dan beralih menjadi buruh untuk bertahan hidup untuk mencukupi kehidupan sehari-hari. Harapan petani pemerintah 
dapat memberikan solusi terkait masalah harga karet yang turun untuk memberikan kesejahteraan petani. Selain itu harga 
karet sangat berfluktuasi menyebabkan petani karet resah karena harga yang rendah tidak dapat menutup besarnya biaya 
produksi yang dikeluarkan petani. Fluktuasi harga ini disebabkan oleh permainan tengkulak dalam bisnis karet untuk 
mendapatkan keuntungan demi kepentingan pribadi, tengkulak menawarkan modal kepada petani agar dapat menekan 
harga beli karet. Wakil Ketua Apkarindo (Asosiasi Petani Karet Indonesia) mengatakan hal ini dapat menyebabkan 
kesejahteraan petani semakin menurun [3]. 

Komoditas karet memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, baik dalam skala nasional maupun 
daerah. Selain sebagai sumber devisa negara dan mata pencaharian masyarakat, industri berbasis karet juga menjadi 
bagian penting dalam rantai pasok global, terutama untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri otomotif, 
manufaktur, dan berbagai sektor lainnya [4]. 

Meskipun produksi karet di Indonesia terus meningkat, petani karet masih menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satu tantangan utama adalah fluktuasi harga global yang sangat dipengaruhi oleh permintaan industri otomotif, kondisi 
perekonomian negara pengimpor, serta kebijakan perdagangan internasional. Ketika permintaan turun, harga karet ikut 
anjlok, yang berdampak langsung pada kesejahteraan petani. Selain itu, ketergantungan petani pada tengkulak juga 
menjadi masalah serius. Banyak petani yang tidak memiliki akses langsung ke pasar ekspor atau industri besar, sehingga 
mereka bergantung pada tengkulak yang sering kali menekan harga beli demi keuntungan pribadi [5]. 

Di sisi lain, kualitas karet yang tidak konsisten juga menjadi hambatan dalam industri ini. Praktik pencampuran 
bahan lain untuk meningkatkan berat karet menyebabkan penurunan mutu produk, yang berpotensi merugikan reputasi 
karet Indonesia di pasar internasional. Hal ini membuat harga jual karet Indonesia kurang kompetitif dibandingkan dengan 
negara lain seperti Thailand dan Malaysia. Selain itu, kurangnya dukungan teknologi dan inovasi juga menjadi faktor yang 
menghambat produktivitas petani. Sebagian besar petani masih menggunakan metode tradisional dalam pembibitan, 
penyadapan, dan pengolahan getah karet, sehingga hasil panen kurang optimal dan kualitasnya bervariasi. Kurangnya 
fasilitas pengolahan karet di daerah produksi juga menyebabkan petani harus menjual dalam bentuk bahan mentah 
dengan harga lebih rendah [6]. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, berbagai langkah dapat dilakukan oleh pemerintah dan pemangku kepentingan. 
Salah satu solusi adalah stabilisasi harga melalui sistem harga minimum atau subsidi bagi petani saat harga karet anjlok. 
Pembangunan pasar lelang karet yang transparan juga dapat membantu petani mendapatkan harga jual yang lebih adil. 
Selain itu, peningkatan akses pasar dengan memperkuat kemitraan antara petani, koperasi, dan industri pengolahan karet 
dapat mengurangi ketergantungan pada tengkulak. Dengan adanya skema kontrak langsung antara petani dan pabrik 
pengolahan, harga jual karet dapat lebih stabil dan menguntungkan bagi petani [7]. 

Pengembangan teknologi dan inovasi juga sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas karet. 
Pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi modern, seperti klon unggul, sistem sadap yang lebih efisien, 
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serta pengolahan pasca-panen, dapat membantu petani memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu, diversifikasi produk 
juga perlu didorong agar petani tidak hanya menjual karet mentah, tetapi juga mengembangkan usaha berbasis karet 
olahan yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Dengan berbagai upaya ini, diharapkan kesejahteraan petani karet dapat 
meningkat, dan industri karet Indonesia dapat lebih kompetitif di pasar global [8]. 

Rantai bisnis karet akan berlangsung baik apabila semua pihak dalam bisnis tersebut mendapatkan keuntungan 
yang adil, pada penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi penjaminan bisnis karet untuk memberikan kebijakan 
kepastian harga karet di lampung dengan tujuan untuk menyejahterakan petani karet. Adapun kebijakan ini akan 
melibatkan pihak akademisi, pemerintah, komunitas karet (Apkarindo) dan industri untuk memberikan solusi dari masalah 
yang terjadi [9]. 

Selain berbagai tantangan yang telah disebutkan, ada beberapa aspek tambahan yang dapat dijelaskan lebih lanjut 
mengenai industri karet di Indonesia, termasuk faktor lingkungan, kebijakan pemerintah, serta potensi hilirisasi industri 
karet. Dari sisi lingkungan, perkebunan karet memiliki dampak positif dan negatif. Secara ekologis, tanaman karet 
berkontribusi dalam penyerapan karbon dan menjaga keseimbangan lingkungan. Namun, ekspansi perkebunan karet yang 
tidak terkontrol dapat menyebabkan deforestasi dan berkurangnya keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, pengelolaan 
perkebunan yang berkelanjutan dengan menerapkan praktik agroforestri dapat menjadi solusi untuk mengurangi dampak 
lingkungan [3]. 

Dari segi kebijakan, pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas industri karet. Kebijakan insentif 
bagi petani, seperti subsidi pupuk, akses kredit berbunga rendah, serta program revitalisasi perkebunan karet, dapat 
meningkatkan kesejahteraan petani dan produktivitas perkebunan. Selain itu, regulasi terkait ekspor karet dan kerja sama 
dengan negara pengimpor juga berpengaruh terhadap daya saing karet Indonesia di pasar internasional [4]. 

Potensi hilirisasi industri karet juga menjadi peluang besar bagi Indonesia. Selama ini, sebagian besar karet diekspor 
dalam bentuk mentah atau setengah jadi, sementara nilai tambah terbesar justru diperoleh dari produk akhir seperti ban, 
sarung tangan medis, dan komponen industri lainnya. Dengan meningkatkan investasi di sektor hilir, Indonesia dapat 
mengurangi ketergantungan pada ekspor bahan mentah dan meningkatkan nilai jual produk karet di dalam negeri [10]. 

Selain itu, peran koperasi dan asosiasi petani juga sangat penting dalam memperkuat posisi petani dalam rantai 
bisnis karet. Dengan adanya koperasi yang kuat, petani dapat mengakses pasar yang lebih luas, memperoleh harga yang 
lebih baik, serta mendapatkan pendampingan dalam penerapan teknologi dan pengelolaan kebun yang lebih efisien [5]. 
Dengan mempertimbangkan berbagai faktor ini, industri karet Indonesia memiliki peluang besar untuk berkembang lebih 
baik. Dukungan dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, industri, hingga petani itu sendiri, sangat diperlukan agar 
sektor ini dapat lebih berkelanjutan dan menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. 

2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Way Kanan, Eksportir karet lokal 
Lampung. Pengolahan data meliputi analisis nilai tambah, analisis risiko dan keseimbangan nilai tambah berdasarkan 
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tingkat risiko, analisis harga yang adil untuk setiap pelaku rantai pasok karet dan diskusi dengan stakeholder karet 
(pemerintah, asosiasi petani karet dan industri) terkait kebijakan kepastian harga karet untuk kesejahteraan petani di 
lakukan Dinas Perkebunan Provinsi Lampung [11]. 

2.2  Mekanisme Pelaksanaan Penelitian  

Identifikasi Rantai Pasok Karet 

 Identifikasi rantai pasok karet dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendapat pakar 
praktisi dan akademisi, observasi lapangan serta studi pustaka sebagai data pendukung. Analisis rantai pasok karet 
dilakukan dengan mengidentifikasi empat elemen dasar rantai pasok. Empat elemen tersebut dapat mendeskripsikan 
rantai pasok secara terstruktur, elemen-elemen tersebut adalah : 

1) Struktur rantai menjelaskan ruang lingkup rantai dan peran anggota rantai pasok serta kesepakatan-kesepakatan yang 
membentuk rantai pasok. 

2) Proses bisnis rantai merupakan serangkaian aktivitas bisnis terstruktur dan terukur untuk menghasilkan output 
tertentu bagi konsumen. 

3) Manajemen jaringan dan rantai menggambarkan koordinasi untuk melaksanakan proses dalam rantai pasok oleh 
anggota. 

4) Sumber daya rantai digunakan untuk menghasilkan produk dan mengirimkan ke konsumen. 
 

 

Gambar 1. Kerangka Analisis Rantai Pasok (Vorst, 2006) 

Analisis Nilai Tambah Rantai Pasok Karet 

 Analisis nilai tambah rantai pasok karet menggunakan template Hayami termodifikasi ini telah dilakukan pada 
penelitian keseimbangan nilai tambah pada rantai pasok minyak sawit, dan nilai tambah yang adil pada pelaku rantai 
pasok gambir. Template hayami modifikasi ini telah memberikan perhitungan yang tepat pada rantai bisnis dengan 
perhitungan selama periode satu tahun. Pada Tabel 1 disajikan template metode Hayami Termodifikasi [12]. 
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 Metode hayami modifikasi merupakan formulasi perhitungan menggunakan tabel worksheet microsoft excel untuk 
menentukan penerimaan nilai tambah pada pelaku rantai pasok karet, nilai tambah total pada rantai pasok, serta dapat 
melihat perbandingan antara nilai tambah masing-masing pelaku. Perhitungan menggunakan Metode Hayami bertujuan 
untuk mendapatkan porsi nilai tambah yang nanti dibutuhkan untuk menghitung nilai tambah yang adil kepada setiap 
pelaku rantai pasok karet [13]. 

Tabel 1. Template Hayami termodifikasi 

No Variabel Satuan  Nilai  
Interaksi rantai pasok karet 
1 Harga beli bahan Rp/kg (1) 
2 Harga jual produk Rp/kg (2) 
3 Total nilai tambah per kg output Rp/kg (3) = (2 terakhir) – (1) 
I. Input, Output dan Harga 
4 a. Output (Volume Penjualan) 

b. Input (nilai penjualan) 
Kg 
Rp 

(4a) 
(4b) 

5 Bahan Baku Pokok Rp (5) 
6 Tenaga Kerja Langsung HOK (6) 
7 Faktor konversi  (7) = (4b) / (5) 
8 Koefisien tenaga kerja langsung Rp/ HOK (8) = (4b) / (6) 
9 Upah tenaga kerja langsung Rp (9) 
II. Penerimaan dan Nilai Tambah 
10 a. Biaya input lain (Produksi) 

b. Biaya input lain (Operasional) 
Rp. 
Rp. 

(10a) 
(10b) 

11 a. Nilai Tambah 
b. Rasio Nilai Tambah 

Rp. 
% 

(11a) = 4b – (5+10a+10b) 
(11b) = (11a)/ (4b) 

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi 
12 Margin  

a. Sumbangan biaya input lain 
b. Keuntungan perusahaan 

Rp. 
% 
% 

(12) = (4b)-5 
(12a) = (10a)+(10b)/(12)*100% 
(12b) = (11a)/(12)*100% 

IV. Porsi Nilai Tambah per Kg Produk 
13 a. Dalam nilai uang 

b. Dalam presentasi 
c. Nilai tambah per petani 

Rp. 
% 
Rp/kg 

(13a) = (11a)/(Σ 11a) * (3) 
(13b) = (13a)/ (3) * 100% 

 

Analisis Risiko Rantai Pasok Karet 

 Identifikasi tingkat risiko pada tahap ini meliputi sumber dan dampak risiko pada petani, pedagang pengumpul dan 
eksportir lokal. Risiko rantai pasok karet dinilai dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierachy Process) yang 
dikembangkan oleh Saaty (2008). Analisis risiko pada pelaku rantai pasok karet yaitu dengan membuat keputusan secara 
terorganisir untuk menghasilkan prioritas menggunakan Superdecisions software, uaraian keputusan menjadi langkah-
langkah sebagai berikut. 

a) Menentukan tujuan atau goal yang diinginkan yaitu tingkat risiko yang diterima masing-masing pelaku rantai pasok 
karet. 
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b) Struktur hierarki keputusan dari atas dengan tujuan keputusan, lalu tujuan dari perspektif yang luas, hingga tingkat 
menengah (kriteria yang bergantung pada elemen berikutnya) ke tingkat terendah (yang biasanya merupakan 
serangkaian alternatif). 

c) membangun satu set matriks perbandingan berpasangan. Setiap elemen di bagian atas level digunakan untuk 
membandingkan elemen-elemen di level tepat di bawah. 

d) Gunakan prioritas yang diperoleh dari perbandingan untuk menimbang prioritas dalam level tepat di bawah.  
e) Validasi data 
f) Prioritas risiko masing-masing pelaku rantai pasok yang digunakan untuk perhitungan nilai tambah yang adil [14]. 

 

Perhitungan Keseimbangan Nilai Tambah Rantai Pasok Karet 

 Menghitung keseimbangan nilai tambah berdasarkan tingkat risiko yang diterima oleh pelaku rantai pasok karet yaitu 
dengan menjumlahkan total nilai tambah rantai pasok karet dengan bobot risiko masing-masing pelaku yaitu bobot risiko 
yang diterima petani, pedagang pengumpul, dan eksportir lokal. Hasil penelitian Saputra (2018) menunjukkan 
perimbangan nilai tambah pada palku rantai pasok gambir memberikan peningkatan penerimaan petani, karena petani 
memperoleh tingkat risiko yang besar dalam usahanya. Perhitungan harga yang adil dengan cara memasukkan nilai 
keseimbangan dari nilai tambah dan tingkat risiko yang dihadapi setiap pelaku rantai pasok karet dengan menggunakan 
tabel worksheet microsoft excel. 

 Rumus perhitungan nilai tambah yang adil: 

Porsi nilai tambah = bobot risiko * total nilai tambah   (1) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Rantai Pasok Karet 

 Rantai pasok karet memiliki berbagai macam alternatif pilihan dalam menyalurkan produk. Untuk itu dalam penelitian 
ini, diperlukan identifikasi saluran pemasaran yang bertujuan untuk melihat perilaku setiap lembaga pemasaran dalam 
memilih saluran pemasaran untuk memasarkan karet. Perbedaan bentuk pemasaran ini bisa dipengaruhi oleh karakteristik 
pemasaran di daerah serta berdasarkan jenis karet serta harga karet. Hasil Identifikasi rantai pasok karet di Provinsi 
Lampung dilakukan di Kabupaten Way kanan, Kabupaten Tulang Bawang dan Kabupaten Mesuji dengan melihat kegiatan 
dan aktivitas yang dilakukan petani dalam menjual produk karet, selanjutnya melihat aktivitas pedagang pengumpul dan 
mengidentifikasi penjualan karet selanjutnya. Hasil dari identifikasi rantai bisnis tersebut diperoleh 5 rantai pemasaran 
produk karet di Provinsi Lampung, tujuan akhir dari rantai bisnis ini adalah ekspor atau konsumen luar negeri. 

 Pemilihan rantai pasok karet untuk penyeimbangan nilai tambah pada rantai pasok ditentukan dari keseragaman 
rantai pasok pada masing-masing wilayah sentra produksi karet dan persentase pemilihan saluran pemasaran karet di 
setiap rantai pasok. Rantai pasok karet yang memiliki keseragaman dan persentase penyaluran terbanya yaitu dimulai dari 
petani, pedagang pengumpul, eksportir lokal dan konsumen luar negeri [15].  
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Gambar 2. Saluran Rantai Pasok Karet Lampung 

3.2. Perhitungan Nilai Tambah  

 Penelitian untuk menghitung nilai tambah setiap pelaku rantai pasok karet memperoleh luaran yang ditargetkan yaitu 
data hasil analisis nilai tambah pelaku rantai pasok karet di lampung, untuk menghitung nilai tambah rantai pasok karet 
diperlukan informasi mengenai rantai pasok karet. Rantai pasok yang teridentifikasi yaitu terdiri dari petani karet, 
pedagang pengumpul, eksportir lokal dan konsumen dan beberapa pendekatan sebagai berikut: 

a) Perhitungan nilai tambah dilakukan pada periode waktu 1 tahun 
b) Kinerja pabrik eksportir dalam satu hari yaitu 9 jam 
c) Pabrik pengolahan di eksportir menggunakan mesin berkapasitas 1000 kg/jam 
d) Rendemen karet olahan pada eksportir lokal yaitu 55%. 
e) 3 jenis produk karet yang di ekspor adalah SIR 20, Ribbed Smoke Sheet dan Latex Concentrate 
f) Setiap petani memiliki kebun karet masing-masing 2 hektar Karet dikumpulkan dari 150 petani dan 5 pedagang 

pengumpul 
g) Biaya yang keluarkan oleh petani. 
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h) Biaya yang dikeluarkan pedagang pengumpul 
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i) Biaya yang dikeluarkan eksportir lokal 

 
 

j) Biaya tenaga kerja 
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3.3. Hasil Perhitungan Nilai Tambah Rantai Pasok Karet 

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai tambah rantai pasok karet 

 

  Perhitungan nilai tambah dengan beberapa nilai variabel harga komoditas, yaitu harga karet, harga SIR 20, Ribbed 
Smoke Sheet dan Latex Concentrate. Kemudian dilakukan juga perhitungan nilai tambah dengan perubahan pada variabel 
investasi dan biaya para pelaku rantai pasok karet. Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil-hasil sebagai berikut: 

1) Pada skala industri kapasitas pabrik pengolahan eksportir karet 1000 kg karet/jam dihasilkan sebanyak 155.100 kg 
karet per tahun, yang dihasilkan dari kebun petani karet seluas 300 ha. Dengan asumsi setiap petani memiliki 2 
hektar kebun karet maka diperlukan 150 orang petani. 
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2) Nilai tambah (NT) rantai pasok pada baris 13.a memperhatikan faktor konversi bahan menjadi produk akhir. Hal 
ini adalah untuk menjaga kesetaraan nilai. Untuk setiap pelaku NT dihitung dengan mengetahui selisih {(harga 
produk-harga bahan) x volume bahan x faktor konversi}. Dengan formula ini didapat nilai total Rp. 151.671 (pada 
kolom konsumen). Baris 13b menunjukkan persentase nilai tambah masing-masing rantai pasok. 

3) Pada tingkat harga jual karet masyarakat Rp.6.500/kg, harga SIR 20 yaitu Rp.21.524/kg, Ribbed Smoke Sheet yaitu 
Rp.58.700/kg dan Latex Concentrate yaitu Rp.56.400/kg di dapat hasil perbandingan nilai tambah Petani : 
Pedagang pengumpul : Eksportir lokal = 0,13 % : 1,03 % : 75,62 %. Nilai tambah tertinggi adalah kelompok eksportir 
lokal sebesar Rp.2.591.244.700 selanjutnya kelompok petani Rp.658.515.000 dan kelompok pedagang pengumpul 
Rp.177.000.000 untuk satu tahun. Dari nilai tersebut dapat dihitung nilai tambah untuk setiap petani Rp. 
365.842/bulan/orang 

4) Dari total nilai tambah yang dihasilkan sebesar Rp.3.426.759.700 terlihat perbandingan nilai tambah di antara para 
pelaku rantai pasok karet yaitu petani, pedagang pengumpul, dan eksportir lokal di mana petani memperoleh nilai 
tambah/kg produk paling rendah karena petani hanya menerima dalam 1 kg karet yaitu Rp. 253/kg, pedagang 
pengumpul Rp. 2.041/kg, dan eksportir lokal Rp.149.377/kg. Berdasarkan besaran nilai tambah per kg karet yang 
diperoleh di setiap rantai pasok karet, petani menerima bagian pendapatan yang rendah.  
 

3.4. Analisis Risiko Rantai Pasok Karet 

Identifikasi Tingkat Risiko Pelaku Rantai Pasok Karet 

 Hasil studi literatur dan wawancara dengan para pakar dan pelaku industri karet di lapangan telah disusun suatu 
struktur hierarki dari AHP untuk mengidentifikasi risiko-risiko rantai pasok komoditas karet. Struktur hierarki yang 
diperoleh terdiri atas tiga level yaitu: 

1. Level 1. Fokus/Goal yaitu Identifikasi faktor risiko rantai pasok karet. 
2. Level 2. Aktor yang merupakan tingkatan rantai pasok komoditas karet terdiri dari :  

a. Petani 
b. Pedagang pengumpul 
c. Eksportir lokal 
d. Konsumen 

3. Level 3. Alternatif faktor risiko yang teridentifikasi sebagai berikut : 
a. Risiko harga, yang diakibatkan oleh adanya inflasi, nilai tukar dan bunga bank, mutu produk dan jumlah pasokan 
b. Risiko Pasokan, yang bersumber dari keberagaman mutu pasokan, loyalitas pemasok, dan ketersediaan pasokan 
c. Risiko Kualitas yang diakibatkan oleh musim dan cuaca, metode penyimpanan, metode transportasi, variasi mutu 

pasokan, dan proses produksi 
d. Risiko Produksi yang diakibatkan oleh kapasitas produksi, proses produksi, penggunaan teknologi produksi dan 

mutu bahan baku 
e. Risiko Kemitraan yang bersumber dari pemilihan mitra, putusnya jaringan komunikasi, putusnya jaringan 

transportasi dan komitmen mitra 
f. Risiko Pasar yang bersumber dari penolakan konsumen, fluktuasi harga dan risiko sertifikasi mutu 
g. Risiko Teknologi, yang bersumber dari rendahnya penguasaan teknologi, perkembangan teknologi baru, 

penggunaan teknologi dan ketersediaan teknologi 
h. Risiko Penyimpanan yang diakibatkan oleh ketidakpastian pasokan, ketidakpastian permintaan, penyusutan dan 

penurunan mutu serta lokasi geografis 
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i. Risiko Transportasi, yang diakibatkan oleh pemilihan moda transportasi, ketidakpastian waktu transportasi, 
keamanan di jalan, dan kerusakan/penurunan mutu produk di jalan 

j. Risiko Informasi yang bersumber dari penggunaan metode peramalan, ketersediaan informasi, distorsi informasi 
dan metode transfer informasi 

k. Risiko Lingkungan, yang diakibatkan oleh bencana alam, hama dan penyakit, kebijakan pemerintah, keamanan, 
kondisi sosial budaya dan politik, serta pesaing 

l. Risiko Kebijakan, yang bersumber dari perubahan perundangan pusat, perubahan perundangan daerah, 
perubahan ketentuan internasional dan ketentuan harga karet. 

 

Gambar 2. Struktur hierarki identifikasi faktor risiko rantai pasok karet 

3.5. Hasil Analisis Risiko Pelaku Rantai Pasok Karet 

Bobot Risiko Pelaku Rantai Pasok Karet  

 Kuesioner yang disusun berdasarkan struktur hierarki AHP menghasilkan masukan para tiga pakar. Hasil identifikasi 
risiko rantai pasok dengan menggunakan AHP. Berdasarkan hasil pengolahan masukan dari pakar menggunakan 
Superdecisions software, diperoleh pembagian risiko setiap pelaku rantai pasok, memperlihatkan bobot risiko yang 
dihadapi petani (0,528) memiliki bobot tertinggi disusul oleh eksportir lokal (0,309), pedagang pengumpul (0,104) dan 
konsumen (0,059). 
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Gambar 3. Bobot risiko pelaku rantai pasok karet 

Identifikasi Risiko Tingkat Petani 

 Analisis risiko pada tingkat petani dilakukan untuk dapat mengetahui faktor dan variabel risiko yang perlu ditangani 
oleh petani dalam manajemen rantai pasok. Hasil pembobotan faktor risiko dengan menggunakan AHP diperoleh bahwa 
bobot faktor risiko tertinggi di tingkat petani adalah risiko harga, disusul oleh risiko pasar, risiko lingkungan, risiko 
produksi, dan kualitas. Penerimaan risiko tertinggi dalam dunia agroindustri yaitu pada bagian hulu karna banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi kualitas bahan baku [16]. 

 

Gambar 5. Histogram perbandingan bobot risiko petani 

 Distribusi hasil pembobotan faktor risiko pada tingkat petani tersebut dapat diperlihatkan pada Gambar 5. Risiko 
harga memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan kinerja petani dalam memproduksi karet, meningkatnya harga 
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karet dapat meningkatkan produktivitas petani dalam mengelola karet, begitu sebaliknya jika harga turun produktivitas 
petani juga akan turun, berdasarkan pendapat responden di lapangan, usaha pertanian karet merupakan usaha 
sampingan, hal ini karena biaya operasional pengolahan karet cukup besar. Risiko pasar merupakan tingkat risiko yang 
cukup besar setelah risiko harga, kondisi ini terjadi karena petani lemahnya posisi tawar petani dalam memasarkan 
produknya [17]. 

Identifikasi Risiko Pedagang Pengumpul 

 Berdasarkan hasil identifikasi risiko pada tingkat pedagang pengumpul dengan menggunakan AHP diperoleh empat 
faktor risiko dominan yang dihadapi oleh pedagang pengumpul dalam rantai pasok komoditas karet yaitu risiko pasar, 
risiko kemitraan, risiko harga dan risiko pasokan sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 6. Hal ini sangat rasional karena 
pengepul berperan sebagai penghubung antara petani sebagai sumber pokok karet dan memasokkan karet kepada 
eksportir [18].  

 Risiko pasar merupakan risiko yang memiliki bobot tertinggi karena eksportir dapat saja menolak menerima pasokan 
karet dari pedagang pengumpul apabila kualitas atau harga karet yang dipasok tidak sesuai dengan permintaannya, risiko 
pasar berhubungan dengan risiko kemitraan, kemudahan pedagang pengumpul dalam memasarkan produk terlihat dari 
hubungan yang terjalin dengan eksportir lokal, ketidakpastian kemitraan memberikan kesulitan dalam memasarkan karet, 
berdasarkan pendapat responden di lapangan, bahwa pedagang pengumpul yang tidak memiliki hubungan atau mitra 
dengan eksportir lokal akan mengalami kesulitan dalam kelangsungan bisnis, karena jaringan eksportir di Lampung 
terhubung dalam satu asosiasi bisnis karet [19]. 

 

Gambar 4.Histogram perbandingan bobot risiko pedagang pengumpul 
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produksi dan risiko teknologi sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 7. Eksportir sangat tergantung kepada tersedianya 
bahan baku karet, Apabila karet yang dihasilkan petani tidak mencukupi kebutuhan maka akan memberikan risiko 
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terhadap keberlangsungan industri yang dikelola oleh eksportir, hal ini terjadi karena eksportir tidak memiliki kebun atau 
lahan karet yang cukup untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga peran pedagang pengumpul sangat penting bagi 
eksportir sebagai agen pencari dan pengumpul karet dari para petani.  

 

Gambar 5. Histogram perbandingan bobot risiko eksportir lokal 

Identifikasi Risiko Konsumen 

 Beberapa faktor risiko dominan yang dihadapi oleh konsumen adalah risiko harga, risiko kualitas, risiko pasokan dan 
risiko pasar sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 8. Kondisi ini sama dengan petani, risiko harga menjadi tolak ukur 
dalam produksi dan konsumsi, ketidakpastian harga memberikan dampak buruk kepada konsumen, meningkatnya harga 
suatu produk mengakibatkan berkurangnya kuantitas pembelian dari konsumen [20]. 

 

Gambar 6. Histogram perbandingan bobot risiko konsumen 
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3.6. Perbandingan Bobot Faktor Risiko Total Rantai Pasok Karet 

 Bobot jenis risiko untuk keseluruhan rantai pasok karet. Di sini terlihat bahwa secara menyeluruh urutan tingkat risiko 
yang dihadapi oleh para pelaku dari yang paling tinggi adalah risiko harga, risiko pasar, risiko pasokan, risiko kualitas, risiko 
produksi, risiko kemitraan dan selanjutnya sampai yang terkecil adalah risiko teknologi dan risiko penyimpanan. 
Berdasarkan bobot risiko yang dihadapi oleh rantai pasok karet terlihat bahwa risiko harga menjadi hal yang perlu 
diperhatikan dalam manajemen rantai pasok karet, harga karet yang baik memberikan keuntungan yang maksimal bagi 
setiap pelaku rantai pasok karet, kondisi harga yang tidak stabil akan berdampak buruk untuk keberlangsungan pemasaran 
karet di setiap rantai pasok, terutama ditingkat petani [21]. 

 

 

Gambar 7. Histogram perbandingan bobot risiko total rantai pasok karet 

 

3.7. Perhitungan Nilai Tambah yang Adil  
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total nilai tambah rantai pasok karet yaitu Rp. 151.671/kg produk akhir. Bobot risiko menggunakan metode AHP setelah 
dilakukan validasi dari pendapat pakar didapatkan bobot risiko petani (0,528) memiliki bobot tertinggi disusul oleh 
eksportir lokal (0,309), pedagang pengumpul  (0,104) dan konsumen (0,059), maka perimbangan nilai tambah pada pelaku 
rantai pasok karet dapat dilihat pada Tabel 3. 

Perhitungan porsi nilai tambah masing-masing rantai pasok karet memberikan tingkat pembagian keuntungan yang 
rasional berdasarkan bobot risiko masing-masing pelaku, tingkat pembagian keuntungan yang ditampilkan menunjukkan 
bahwa di luar konsumen usaha agroindustri karet, petani memiliki porsi terbesar Rp. 80.082/kg diikuti oleh eksportir lokal 
Rp. 46.866/kg kemudian pedagang pengumpul Rp.15.773/kg. ini berarti bahwa petani menurut pertimbangan pakar 
seharusnya memiliki porsi yang cukup besar, walaupun dalam kenyataannya mungkin tidak menerima porsi sebesar 
seharusnya. 
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Tabel 3. Porsi Nilai Tambah Masing-Masing Pelaku Rantai Pasok Karet 

Perhitungan Porsi  Petani Pedagang 
pengumpul 

Eksportir 
lokal 

Konsumen Total nilai 
tambah (Rp) 

Bobot risiko dari 
AHP 

0.528 0.104 0.309 0.059 

151.671 
Porsi nilai tambah 
(Rp/kg) 

80.082 15.773 46.866 8.948 

Ket: Porsi nilai tambah = bobot risiko * total nilai tambah 

 

Gambar 6. Histogram nilai tambah yang adil 

4. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menghitung nilai tambah pada pelaku rantai pasok karet di Provinsi Lampung, 
selanjutnya penelitian ini diteruskan pada tahap identifikasi tingkat risiko yang diterima masing-masing pelaku rantai 
pasok karet. Hasil analisis nilai tambah dapat diketahui porsi keuntungan petani karet menerima hasil yang sangat rendah, 
kemudian pihak yang diuntungkan yaitu pedagang pengumpul dan eksportir karet. Eksportir dalam mengolah karet alam 
yang diterima dari petani menghasilkan 3 jenis produk yang dipasarkan ke luar negeri yaitu SIR 20, Ribbed Smoke Sheet 
dan Latex Concentrate dengan penawaran yang cukup tinggi. Hal ini perlu dipertimbangkan untuk menentukan harga karet 
ditingkat petani supaya petani dapat menerima porsi yang layak sehingga meningkatkan produksi karet alam di Provinsi 
Lampung  

 Hasil perimbangan nilai tambah berdasarkan bobot risiko pada rantai pasok karet, ditingkat petani mengalami 
peningkatan nilai tambah Rp/kg produk yaitu dari Rp.253 menjadi Rp.80.082, pedagang pengumpul mengalami 
peningkatan yaitu dari Rp.2.041 menjadi Rp.15.773 selanjutnya eksportir lokal mengalami penurunan dari Rp.149.377 
menjadi Rp.46.866. Berdasarkan hasil keseimbangan nilai tambah pelaku rantai pasok karet dan tingkat risiko yang 
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diterima oleh masing-masing pelaku maka perlu adanya kebijakan untuk perbaikan harga karet di tingkat petani sehingga 
dapat mempertahankan kelangsungan bisnis karet di Provinsi Lampung.  
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